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Ikan nila merupakan ikan yang banyak dibudidayakan di dunia setelah ikan
mas. Sentra produksi ikan nila di Indonesia diantaranya yaitu Jawa Barat, Sumatera
Selatan, Sumatera Barat, dan Sulawesi Utara. Data produksi ikan nila di Provinsi
Jawa Barat pada tahun 2018 yaitu 242.324,75 ton sedangkan pada tahun 2019
sebanyak 294.088,87 ton. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)dilaksanakan di
Balai Riset Pemuliaan lkan (BRPI) Sukamandi, karena lokasi tersebut menerapkan
teknologi budidaya yang memadai untuk kegiatan pembenihan dan pembesaran
ikan nila merah. Kegiatan PKL pembenihan dan pembesaran ikan nila merah
dilaksanakan mulai tanggal 5 Februari 2021 sampai dengan 5 Maret 2021.

Kegiatan pembenihan ikan nila merah (Oreochromis niloticus) meliputi
pemeliharaan induk, pemijahan induk, pemanenan telur, pemanenan larva,
pemeliharaan larva, serta pengemasan dan transportasi benih. Induk dipelihara
dalam bak beton berukuran 10 m x 2,5 m x 1 m dengan ketinggian air 80 cm. Induk
jantan dan hefina®gipelihara pada bak~terpisah- untuk ¢mencegah terjadinya
pemijahan liaf: Ih;giukyang dipelihara berjumlah'200-ekorbetina dan 80 ekor jantan
dengan bobot “raraErata 300-600: ¢ ekort.aPakard yang! dibsrikan berupa pakan
terapung berukuran 3-4 mm dengan frekuensi pemberian pakan 2 kali hari™'yaitu
pada pagi dan sore hari.

Kegiatan pemijahan dilakukan secara alami selama 7 hari dengan sex ratio
jantan dan betina 1 : 3. Selama proses pemijahan induk ikan nila merah diberi pakan
berupa pelet apung LP3 yang berdiameter 3.2-4.4 mm dengan kandungan protein
sebesar 31%. Frekuensi pemberian pakan 2 kali hari™ pukul 08.00 WIB dan pukul
16.00 WIB dengan feeding rate (FR) sebesar 1,5% dari biomassainduk. Pemijahan
dilakukan di bak beton berukuran 10 m x 2,5 m x 1 m. Setiap kolam diisi 8 buah
hapa berukuran 2 m x 1 m dengan ketinggian air 80 cm. Padat tebar pemijahan
induk yaitu 1-2 ekor m™ atau 40 ekor induk jantan dan 120 ekor induk betina. Rata-
rata jumlah telur yang dihasilkan sebanyak 2.672 butir dengan Fertilization rate
(FR) 77%, hatching rate (HR) 86,5% dan survival rate (SR) 90%. Penetasan telur
dilakukan pada wadah inkubasi selama 7 hari, kemudian larva dipindahkan pada
kolam pemeliharaan setelah egg yolk habis. Wadah untuk pemeliharaan larva yaitu
kolam tanah dengan luas 2.000 m? yang telah dipasang hapa berukuran 2 m x 5 m
dan ketinggian air 1,3 m-1,5 m. Larva yang ditebar pada hapa sebanyak 3000 ekor
dengan padat tebar 300 e/m?.

Larva diberi pakan berukuran NRD 2/4 200-400 pum, dengan kadar protein
sebesar 55%. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali hari™, yaitu pukul 08.00
WIB dan pukul 16.00 WIB dengan FR 10% dari biomassa. Pakan NRD 2/4
diberikan selama 14 hari selanjutnya diberikan pakan dengan Fengli 1 sebanyak
933 g/hari, pakan fengli diberikan selama 14 hari. Pada pemeliharaan larva
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didapatkan hasil Sr 90%, GR 0,01 g hari*!, dan FCR 1,1.

Pengelolaan kualitas air pada kolam pemeliharaan larva yaitu dengan cara
mengukur suhu, pH, dan DO. Pengukuran parameter tersebut dilakukan setiap
hari dengan menggunakan water quality checker dan Lutron pH meter. Nilai rata-
rata dari suhu 30,9 °C, pH 7,08, dan DO 5,2 mg L. Pemanenan benih dilakukan
setelah hari ke 28 pemeliharaan. Pada saat panen didapatkan benih sebanyak
145.152 ekor dengan panjang rata-rata 2-3 cm ekor™ dan SR 90%. Ikan dikemas
menggunakan plastik kemas ukuran 40 cm x 60 cm rangkap dua dengan
perbandingan air dan oksigen sebesar 1:2, air diisi sebanyak 5 L plastik kemas™.
Kepadatan benih dalam satu kantong plastik disesuaikan dengan jarak yang
ditempuh dan lamanya waktu pengiriman.

Kegiatan pembesaran ikan nila merah (Oreochromis niloticus) di Balai Riset
Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi dilakukan pada kolam tanah dengan luasan
kolam 200 m2, benih ditebar dengan kepadatan 5 ekor m™, jumlah benih saat awal
penebaran sebanyak 1.400 ekor dengan bobot rata-rata 40 g ekor. SR yang
didapat 92%, GR 1,8 g ekor®, dan FCR 1,4. Pemberian pakan pada tahap
pembesaran menggunakan pakan komersial berupa pelet terapung dengan merek
dagang LP 3, berukuran 3 mm. Pemberian pakan dilakukan 2 kali hari™, yaitu pukul
08.00 WIB pukul 16.00 WIB dengan FR 3% dari biomassa benih. Pada saat
pemeliharaan, kualitas air diukur secara rutin. Parameter kualitas air yang diukur
dengan hasilnya adalah suhu 31°C, nilai pH 7,4 dan DO 5,5 mg L™.

Pemanenan dilakukan setelah 120 hari pemeliharaan. Ikan nila yang dipanen
pada proses pembesaran berjumlah dengan bobot rata-rata 200 g ekor™. Proses
pengemasan d :-\;%:q; mempersiapkan plastickemas-ukuran 60 x 100 cm dan

dingan-1:2,air ditambahkan-sebanyak 10 L, kemudian ikan
amkepadatain&ekar LY ocational Studies

Pembenihan ikan nila merah (Oreochromis niloticus) dengan hasil akhir
ukuran 2-3 cm, harga jual Rp60,00 menghasilkan penerimaan sebesar
Rp243.8555.360,00 dan keuntungan sebesar Rp94.365.746,00. R/C ratio yang
didapatkan adalah 1,73 dan payback period selama 1,98 tahun. Untuk proses
pembesaran ikan merah dengan hasil akhir ukuran 200 g/ekor, harga jual
Rp27.000,00 menghasilkan penerimaan sebesar Rp171.264.961,00 dan keuntungan
sebesar Rp29.395.398,00. R/C ratio yang didapat adalah 1,21 dan PP selama 1,06
tahun.

Kata kunci : ikan nila merah, pembenihan, pembesaran, produksi.



